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Abstract 
This study aims to analyze how reading al-Qur'an is taught in Madrasah Tsanawiyah Batam 
City and to find out a model of learning to read the al-Qur'an that is relevant to the context 
of Madrasah Tsanawiyah Batam City. To answer the research questions, the research 
approach used is a qualitative approach. Research data were collected using observation, 
interviews, and documentation. The collected data is then analyzed using a qualitative 
approach. The results of the analysis show that first, learning to read the Qur'an in Madrasah 
Tsanawiyah Batam City so far can be categorized as poor. This conclusion is based on four 
things, namely, the method, the scope of the material, the role of students and teachers, and 
the media in the implementation of learning to read the Qur'an at Madrasah Tsanawiyah 
Batam City so far. Second, based on the results of the analysis conducted on the literature 
related to learning to read the Qur'an and the realities that occur in the field, the researchers 
found a learning model that fits the context of Madrasah Tsanawiyah Batam City. The model 
is called the Basirah Model (Systematic, Innovative, Realistic, Active, and Holistic al-Qur'an 
Learning. By designing this model based on problems and needs in the field as well as 
relevant theories, this model is considered capable of being a solution to the problem of 
reading the Qur'an' at Madrasah Tsanawiyah, Batam City. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam ajaran Islam tidak dapat dipisakan dari Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Hubungan keduanya dapat dilihat dari peran Al-Qur’an sebagai landasan dan 

sumber dalam kurikulum PAI. Pendidikan Agama Islam bertujuan menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui pemberian pengetahuan, penghayatan hakikat 

keIslaman dan mengamalkan segala aspek dalam Agama Islam (Arsyad 2018). Pendidikan Agama 

Islam sendiri dibangun dengan orientasi menjadikan manusia yang beriman dan berakhlak mulia 

yang berlandaskan Al-Qur’an. Berdasarkan hal itu, pemahaman yang baik terhadap Al-Qur’an 

menjadi hal yang sangat utama dalam rangka meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

Untuk dapat memahami al-Qur’an, kemampuan pertama dan utama yang harus dimiliki 

peserta belajar adalah kemampuan membaca. Kemampuan membaca yang baik merupakan dasar 

untuk memudahkan siswa dalam mempelajari al-Qur’an tanpa kemampuan membaca al-Qur’an 
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yang baik, maka konstruksi pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an menjadi terganggu. Pada 

akhirnya, ketidak pahaman peserta belajar terhadap kandungan al-Qur’an yang diakibatkan oleh 

kemampuan membaca al-Qur’an yang buruk menjadi penghambat bagi tercapainya tujuan PAI. 

Merespon pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an dalam PAI, hal utama yang harus 

dijadikan fokus oleh lembaga-lembaga pendidikan Islam adalah menemukan formula pembelajaran 

yang tepat dan efektif untuk mengkonstruksi kemampuan membaca al-Qur’an peserta belajar. 

Menemukan formula yang dimaksud tentunya menjadi tantangan karena dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang relevan dengan mata 

pelajaran dan karakteristik siswa terbukti telah berhasil meningkatkan dan mendongkrak kualitas 

hasil pembelajaran (Firosalia 2016). Model pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik akan 

berdampak kepada kualitas hasil belajar yang baik. Kesalahan penggunaan model pembelajaran 

menyebabkan permasalahan-permasalahan di dalam pebelajaran dan menghambat ketercapaian 

pembelajaran (Mesra 2018).  

Merujuk kepada temuan penelitian tersebut, bila hingga saat ini kemampuan membaca al-

Qur’an sebagian besar peserta belajar masih dikategorikan rendah (BPS 2018), maka yang menjadi 

permasalahannya adalah penggunaan model pembelajaran membaca al- Qur’an yang tidak tepat. 

Ketidaktepatan model pembelajaran tersebut juga ditunjukkan oleh hasil studi pendahuluan 

terhadap pembelajaran membaca al-Qur’an di kota Batam. Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca al-Quran di beberapa sekolah MTs di kota Batam seperti MTsN 1 

Batam, MTsN 2 Batam, dan MTs Iskandar Muda dilakukan dengan munggunakan metode klasik. 

Dalam prakteknya, peserta belajar diatur untuk duduk sedemikian rupa baik dalam bentuk 

lingkaran maupun berbaris dihadapan pengajar yang bertanggung jawab untuk memperhatikan 

dan mengoreksi bacaan satu demi satu peserta belajar. 

Selanjutnya, berdasarkan observasi lanjutan peneliti pada proses pembelajaran membaca al-

Qur’an di MTsN 1 Kota Batam pada kelas VII, interaksi pembelajaran hanya terjadi antara pengajar 

dan salah satu peserta belajar yang sedang mendapatkan giliran untuk menujukkan kemampuan 

bacaanya di hadapan pengajar, sedangkan peserta belajar yang lain dituntut untuk mengulang-

ulangi bacaan mereka masing-masing. Model pembelajaran seperti ini menyebabkan peserta 

belajar lain yang sedang menunggu gilirannya kehilangan fokus dan melakukan aktifitas lain yang 

tidak berhubungan dengan pembelajaran karena pada dasarnya mereka tidak diperhatikan oleh 

pengajar. Di samping itu karena jumlah peserta belajar yang cukup banyak dan pengajar yang 
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terbatas, 1 pengajar harus bertanggung jawab terhadap pembelajaran 7 hingga 12 orang peserta 

belajar pada waktu yang sama. Dengan keterbatasan waktu yang hanya diperkirakan selama 

kurang lebih 35 menit, masing-masing siswa hanya mendapatkan waktu belajar selama kurang 

lebih 4 menit. Hal seperti ini tentunya menyebabkan kurangnya waktu belajar bagi peserta belajar, 

sehingga menyebabkan beberapa permasalahan dalam belajar membaca mereka. 

Praktek di lapangan menunjukkan bahwa, proses pembelajaran sama sekali belum 

melibatkan penggunaan teknologi pendukung pembelajaran. Padahal, penggunaan teknologi 

dapat mengefektifkan pengelolaan waktu pembelajaran. Dalam beberapa kesempatan wawancara, 

sebagian besar pengajar menyatakan bahwa dukungan teknologi masih belum terlalu diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta belajar saat ini. Sebagian besar 

mereka beranggapan bahwa belajar membaca tidak terlalu membutuhkan pelibatan teknologi. 

Oleh karenanya, pada prakteknya pembelajaran Alquran masih sangat jauh sekali dari integrasi 

teknologi dalam pembelajaran.  

Untuk merespon permasalahan tersebut, penggunaan model pembelajaran membaca al-

qur’an yang tepat akan berdampak pada hasil belajar membaca alqur’an. Ihsan (Ihsan 2019) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa dengan model pembelajaran membaca al- Qur’an yang 

tepat memberikan dampak signifikan pada hasil belajar baca tulis al- Qur’an. Disimpulkan juga 

dari hasil penelitian, bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat mampu menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar, dan keterlibatan aktif 

peserta belajar. Dalam konteks pembelajaran membaca al-Qur’an, pada hakikatnya, tujuan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah agar peserta didik mampu membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar baik dari segi ketepatan pelafalan huruf sesuai dengan makhrajnya, ketepatan 

harakat, saktah (tempat- tempat berhenti), dan ketepatan tajwid (Mardiyo 1999). 

Seiring dengan adanya perkembangan jaman, maka pembelajaran membaca Al- Qur’an 

juga mengalami perkembangan-perkembangan yang terjadi mengarah pada kemudahan dalam 

mempelajari Al-Qur’an. Kemudahan dapat dicapai dengan menggunakan alat bantu atau media 

yang beragam. Metode pembelajaran membaca Al- Qur’an mempunyai tujuan mempercepat 

pemahamaman peserta didik dalam mengusai Al-Qur’an serta harus disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didiknya. Setiap metode yang digunakan baik modern maupun klasik memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing- masing (Azhar 2020). Guru hendaklah memiliki 

pengembangan dan strategi pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir pembelajaran 

yang disajikan secara khas oleh guru agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien agar 
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terciptanya tujuan pembelajaran yang tepat sasaran. Oleh karena itu, didalam kegiatan 

pembelajaran perlu memilih model pembelajaran yang tepat (Syaiful 2006). 

Pada dasarnya, model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 

dari awal sampai akhir yang disajikan oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran. Dapat dipahami juga bahwa model pembelajaran sebagai suatu cara atau teknik 

yang dilakukan seorang guru atau peserta didik dalam melakukan upaya terjadinya tingkah laku 

atau sikap peserta didik (Bambang 2008). 

Permasalahannya ada pada model pembelajaran selama ini yang belum terbukti ampuh 

untuk membuat siswa betul-betul menikmati setiap proses belajar alqur’an. Disinilah diuji 

kemampuan guru dalam mengelola model pembelajaran al-qur’an dan menerapkan metode yang 

baik dalam proses pembelajaran. Dalam tinjauan pelaksanaan belajar al-qur’an, guru lebih 

memfokuskan mengajar per individu secara bergiliran dengan hanya menggunakan buku bawaan 

iqra’ tanpa mempertimbangkan untuk menggunakan media pendamping buku utama. 

Pembelajaran berjalan secara kaku atau monoton dengan cara guru meminta siswa untuk 

membaca dan guru bertindak sebagai penyimak dan pengoreksi bacaan. Ini tentu menyebabkan 

waktu yang digunakan untuk pembelajaran menjadi tidak efektif karena waktu yang seharusnya 

digunakan untuk mengajar siswa secara kolektif, dialokasikan untuk mengajar siswa per individu. 

Hal ini juga diperparah dengan tidak terkendalinya siswa lain yang melakukan hal lain yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran. Dengan keadaan seperti ini alhasil pembelajaran menjadi 

tidak terarah dan terkelola dengan baik. 

Dilihat dari beberapa model pembelajaran yang selama ini di jalankan di berbagai 

sekolah dan TPQ, terlihat dari penelusuran literasi penulis dan kajian pustaka ilmiah bahwa 

setiap model pembelajaran menunjukkan perbedaan dalam proses dan tahapan pembelajaran. 

Terlihat bahwa rata-rata model pembelajaran di lakukan dengan proses dan tahapan pembelajaran 

yang sistematis. Seperti pada model pembelajaran Iqra’ intensif (Nazid 2008) di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta misalnya, tahapan pembelajaran yang dilakukan dimulai dari 

pembelakan guru dan pengarahan, pembagian kelompok kelas intensif, pada saat proses 

pembelajaran guru juga mengawali dengan teratur sampai akhir pembelajaran dan melakukan 

evaluasi diakhir pertemuan. 

Pada model pembelajaran klasikal (Taufiq 2009) di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta juga 

melakukan model pembelajaran yang sistematis. Terlihat dari tahapan yang tergambar bahwa dari 
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segi materi di mulai dari awal yaitu pengenalan huruf, lalu mengenal tanda baca, mempelajari 

tajwidnya dan tahsin. Tetapi pembelajaran belum secara menyuluruh artinya tidak semua 

kemampuan di ajarkan hanya sebatas kemampuan membaca tidak diajarkan kemampuan dalam 

membaca dengan langgam. 

Namun, dari beberapa model pembelajaran sistematis yang ditemukan, ada beberapa 

model yang belum sepenuhnya sistematis. Ini di temui pada beberapa sekolah, diantaranya model 

pembelajaran yang di laksanakan si sekolah TPQ Raudhatut Thalibin Yogyakarta dengan model 

pembelajaran Al-Qur’an melalui pengembangan multimedia interaktif (Habib 2015). Tidak di 

tunjukkan didalam pelaksanaannya proses jalannya pembelajaran dengan sistematis. Tidak 

digambarkan bagaimana tahapan awal, sampai akhir pembelajaran. Ini menjadi kelemahan pada 

model pembelajaran multimedia interaktif yang dilaksanakan. 

Model pembelajaran yang inovatif akan berdampak pada meningkatnya minat belajar 

siswa (Ade 2021). Pendidik harus mampu menjadi seorang yang inovatif guna menemukan 

strategi, metode, dan media yang efektif untuk mendidik (Ade 2021). Dari hasil penelusuran 

literasi dari berbagai model pembelajaran yang ada selama ini, banyak ditemukan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an tidak terlalu banyak yang menggunakan media pendamping buku utama. 

Model pembelajaran Alqur’an dengan metode Tilawati di MI Miftahussalam Slahung (Dian 2020) 

contohnya, tidak ditemukan media pendamping buku utama yang digunakan selain buku metode 

Tilawati jlid 1-6.  

Model pembelajaran Al-Qur’an Klasikal (Taufiq 2009) di SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta juga tidak ada ditemukan media yang digunakan. Selain hanya buku modul sebagai 

buku materi utama. Juga pada model pembelajaran Active Learning di Pondok Pesantren Al- 

Azhar Peterongan Jombang (Zainal 2017), dalam tinjauan model pembelajaran tidak di temukan 

adanya penggunaan media pendamping buku utama pada model pembelajaran. akan tetapi ada 

beberapa model yang menggunakan media pendamping seperti model pembelajaran alqur’an 

anak usia dini dengan media digital di masa pandemi Kab. Jember (Fajar 2021). Dari hasil 

penelusuran ditemukan bahwa sekolah menyediakan computer/ PC untuk para guru agar bisa 

berkomunikasi dengan para siswa dari rumah. Juga menggunakan teknologi smartphone atau 

ponsel pintar dalam mengajar. Ini merupakan inovasi yang hadir untuk memenuhi kebutuhan 

siswa dalam belajar Al-Qur’an. Juga pada model pembelajaran melalui pengembangan 

multimedia interaktif di TPQ Raudhatut Thalibin Yogyakarta 2015. Dalam model 

pembelajaran ini menggunakan media CD (Compact Disc) yang memuat penjelasan tentang 
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bacaan yang benar sesuai kaidah tajwid. 

Dari aspek kerealistisan pembelajaran, model pembelajaran yang sudah ada selama ini 

belum memenuhi memenuhi kriteria pembelajaran yang realistis. Belum banyak terlihat selama 

ini relevansi antara tujuan pembelajaran, cara mengajarkan, dan alokasi waktu pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan cara yang telah ditentukan. Pembelajaran membaca al-

Qur’an selama ini belum terlihat mendeskripsikan tujuan pembelajaran yang lengkap. Tujuan 

hanya sebatas anak bisa mengenal huruf dan membaca al-qur’an dengan lancar tanpa 

memperhatikan tajwidnya, mengerti makna dan menimbulkan rasa haru dan khusyu’. 

Berdasarkan peran dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya 

melibatkan siswa untuk bekerja lebih banyak dan aktif. Dalam tinjauan pustaka kami 

mendapatkan bahwa kebanyakan model menerapkan metode klasikal, seperti baca simak, baca 

meniru, dan baca bersama. Guru yang lebih banyak berperan aktif seperti pada model 

pembelajaran Al-Quran Iqra intensif di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, dari proses 

pelaksanaan pembelajarannya guru mengajak satu persatu siswa untuk membaca bersama guru 

sehingga anak yang lain menunggu giliran antrian membaca dan merasa bosan dan tidak 

terkendali akan adanya aktifitas lain yang dilakukan siswa selain pembelajaran. 

Lain halnya pada model pembelajaran tutor sebaya di Pondok Modern Badiiusy Syamsi 

Madiun (Ita 2013). Merupakan model yang cukup baik untuk menuntut keaktifan siswa dengan 

menjadikan sesama peserta didik sebagai guru bagi teman yang lainnya. Didalam proses 

pelaksanaannya dilakukan dengan metode halaqah antara santri yang ditunjuk sebagai tutor 

dengan santri yang diajarkan. 

Aspek keholistikan atau keseluruhan cakupan materi dan kemampuan pembelajaran Al-

Qur’an belum ada model yang memenuhi nya. Kebanyakan model pembelajaran hanya 

memaksimalkan kemampuan membaca peserta didik, tidak pada kemampuan menulis, 

menerjemahkan, dan mempelajari qiraah nada dan lagu secara sekaligus dalam satu model 

pembelajaran. Kalaupun ada yang mengajarkan nada irama dan lagu dalam keseluruhan 

pembelajaran, namun tidak semua irama lagu yang diajarkan pada siswa bahkan hanya satu irama 

saja yang diajarkan. Sehingga model yang ada selama ini belum dianggap sebagai model 

pembelajaran yang menyeluruh dalam cakupan materi dan kompetensinya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Berdasarkan pendekatan tersebut, metode penelitian yang digunakan adalah grounded theory. 
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Tujuannya adalah untuk menemukan teori baru berdasarkan konteks permasalahan di lapangan. 

Maka data yang dikumpulkan berupa deskriptif dan akan dibandingkan dengan teori yang sudah 

ada untuk menemukan teori baru. Pandangan grounded theory harus berdasarkan pada data 

lapangan. Maka dari itu, grounded theory hadir untuk memunculkan teori tentang aksi, interaksi, 

atau proses dengan saling menghubungkan kategori informasi berdasarkan pada data dari 

informan (John 2014). 

Penelitian ini dilakukan di 4 sekolah tingkat MTs di Kota Batam dari bulan Februari hingga 

April 2022. Empat MTs yang dimaksud adalah MTsN Bengkong Laut Batam, MTS N Belakang 

Padang, MTS Darul Ikhsan Tanjung sengkuang Kec. Batu Ampar, dan MTS Iskandar Muda 

terletak di Kecamatan Sekupang. Empat MTs tersebut dipilih dari kecamatan-kecamatan yang 

berbeda. Di samping itu, jumlah MTs Negeri dan swasta juga dipilih secara berimbang. Dengan 

demikian, pemilihan lokasi dianggap sudah mewakili karakteristik populasi. 

Dari masing-masing MTs selanjutnya peneliti memilih para informan dari kalangan guru 

dan peserta didik yang dianggap mampu memberikan data yang relevan dengan kebutuhan dan 

permasalahan penelitian. Di samping itu peneliti juga memilih beberapa orang ahli bidang 

pembelajaran membaca al-Qur’an untuk mengkonsultasikan dan mengumpulkan data yang 

relevan dengan teori baru yang akan peneliti temukan. 

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan observasi dan wawancara. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana pembelajaran membaca al-Qur’an di lokasi 

penelitian selama ini. Selain melihat juga mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam artian luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada 

pengamatan yang dilaksanakanbaik secara langsung maupun tidak secara langsung. Wawancara 

dilakukan kepada para informan dari kalangan guru dan peserta didik yang dianggap mampu 

memberikan data yang relevan dengan kebutuhan dan permasalahan penelitian. Di samping itu 

peneliti juga memilih beberapa orang ahli bidang pembelajaran membaca al-Qur’an untuk 

mengkonsultasikan dan mengumpulkan data yang relevan dengan teori baru yang akan peneliti 

temukan. 

Data dianalisa secara deskritif kualitatif terkait dengan model pembentukan sikap di 

Madrasah Tsanawiyah kota Batam. Dalam penggunaan analisis kualitatif, maka 

penginterpretasian terhadap apa yang ditemukan dan pengambilan kesimpulan akhir 

menggunakan logika atau penalaran sistematis. Analisis kualitatif yang digunakan adalah model 

analisis Grounded Theory melalui tiga tahapan yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. 
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Open Coding dapat diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal penting, dicari pola dan temanya”. Open Coding dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakuakan pengumpulan data. Open coding yaitu bagian 

dari analisis data, dimana peneliti menguraikan, memeriksa, membandingkan, mengkonsepkan 

dan mengkatagorikan hal- hal yang ditemukan dalam teks hasil dari wawancara, observasi, 

dokumentasi dan catatan harian peneliti itu sendiri. Open coding dilakukan melalui: pelabelan 

fenomena, penemuan dan penamaan kategori, penyusunan kategori. 

Proses Open Coding berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian bahkan peneliti 

memulai sebelum pengumpulan data dilakukan dan selesai sampai penelitian berakhir. Open 

Coding dimulai sewaktu peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang digunakan. Selama 

pengumpulan data berlangsung, Open Coding dapat berupa membuat ringkasan, mengkode, 

memusatkan tema, membuat batas permasalahan, dan menulis memo. 

Selanjutnya, Axial coding adalah seperangkat prosedur penempatan data kembali dengan 

cara-cara baru dengan membuat kaitan antar katagori.Pengodean diawali dengan penentuan jenis 

katagori kemudian dilanjutkan dengan penemuan hubungan antar katagori atau antar sub-

katagori. Data yang telah diuraikan dan diidentifikasi pada tahap Open Coding seperti katagori, 

sifat dan ukurannya. Selanjutnya, pada Axial Coding akan ditempatkan kembali secara bersama 

dengan cara baru dengan membuat hubungan antara katagori dan subkatagorinya. Pada Axial 

Coding peneliti menggabungkan data dengan cara yang baru setelah open coding. Pada 

pengkodean ini, peneliti mengidentifikasi suatu fenomena sentral, mengeksplorasi kondisi kausal, 

menspesifikasi strategi-strategi, mengidentifikasi konteks dan kondisi yang mempengaruhi, dan 

mendeskripsikan konsekuensi-konsekuensi untuk fenomena tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kota Batam selama ini. 
 

Praktek di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran membaca Al-quran masih dilakukan 

dengan menggunakan metode klasik. Dalam prakteknya, peserta belajar diatur untuk duduk 

sedemikian rupa baik dalam bentuk lingkaran maupun berbaris dihadapan pengajar yang 

bertanggung jawab untuk memperhatikan dan mengoreksi bacaan satu demi satu peserta belajar. 

Di dalam proses pembelajaran, interaksi hanya terjadi antara pengajar dan salah satu peserta 

belajar yang sedang mendapatkan giliran untuk menujukkan kemampuan bacaanya di hadapan 
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pengajar, sedangkan peserta belajar yang lain dituntut untuk mengulang-ulangi bacaan mereka 

masing-masing. Model pembelajaran seperti ini menyebabkan peserta belajar lain yang sedang 

menunggu gilirannya kehilangan fokus dan melakukan aktifitas lain yang tidak berhubungan 

dengan pembelajaran karena pada dasarnya mereka tidak diperhatikan oleh pengajar. Di samping 

itu, karena jumlah peserta belajar yang cukup banyak dan pengajar yang terbatas, 1 pengajar harus 

bertanggung jawab terhadap 7 hingga 12 orang peserta belajar pada waktu yang sama. Dengan 

keterbatasan waktu yang hanya diperkirakan selama kurang lebih 35 menit, masing- masing siswa 

hanya mendapatkan waktu belajar selama kurang lebih 4 menit. Hal seperti ini tentunya 

menyebabkan kurangnya waktu belajar bagi peserta belajar, sehingga menyebabkan beberapa 

permasalahan dalam belajar membaca mereka. 

Hasil tinjauan juga menunjukkan bahwa, proses pembelajaran sama sekali belum 

melibatkan penggunaan teknologi pendukung pembelajaran. Padahal, penggunaan teknologi 

dapat mengefektifkan pengelolaan waktu pembelajaran. Dalam beberapa kesempatan wawancara, 

sebagian besar pengajar menyatakan bahwa dukungan teknologi masih belum terlalu diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Alquran peserta belajar saat ini. Sebagian besar 

mereka beranggapan bahwa belajar membaca tidak terlalu membutuhkan pelibatan teknologi. 

Oleh karenanya, pada prakteknya pembelajaran Alquran masih sangat jauh sekali dari integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. 

Permasalahannya ada pada model pembelajaran selama ini yang belum terbukti ampuh 

untuk membuat siswa betul-betul menikmati setiap proses belajar alqur’an. Disinilah diuji 

kemampuan guru dalam mengelola model pembelajaran al-Qur’an dan menerapkan metode yang 

baik dalam proses pembelajaran. Dalam tinjauan pelaksanaan belajar al-Qur’an, guru lebih 

memfokuskan mengajar per individu secara bergiliran dengan hanya menggunakan buku bawaan 

iqra’ tanpa mempertimbangkan untuk menggunakan media pendamping buku utama. 

Pembelajaran berjalan secara kaku atau monoton dengan cara guru meminta siswa untuk 

membaca dan guru bertindak sebagai penyimak dan pengoreksi bacaan. Ini tentu menyebabkan 

waktu yang digunakan untuk pembelajaran menjadi tidak efektif karena waktu yang she arusnya 

digunakan untuk mengajar siswa secara kolektif, dialokasikan untuk mengajar siswa per individu. 

Hal ini juga diperparah dengan tidak terkendalinya siswa lain yang melakukan hal lain yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran. Dengan keadaan seperti ini alhasil pembelajaran menjadi 

tidak terarah dan terkelola dengan baik. 

Hasil tinjauan peneliti juga menemukan bahwa pembelajaran membaca al- Qur’an 
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Madrasah Tsanawiyah Kota Batam saat ini cenderung tidak sistematis yang tidak mengikuti urutan 

yang tergambar melalui tujuan dan perencanaan pembelajaran. Tidak digambarkan bagaimana 

tahapan awal, sampai akhir pembelajaran. Ini menjadi kelemahan pada model pembelajaran 

membaca al-Qur’an yang dilaksanakan. Model pembelajaran membaca al-Qur’an yang digunakan 

hingga saat ini mengakibatkan tidak adanya relevansi dan keterhubungan antara materi dan 

kegiatan pembelajaran yang satu dengan yang lainnya. 

Dalam hal pengintegrasian media dan teknologi dalam pembelajaran membaca al- Qur’an, 

hasil penelusuran menimbulkan fakta bahwa pembelajaran membaca al- Qur’an tidak terlalu 

banyak yang menggunakan media pendamping buku utama. Pendidikan harusnya ber inovasi 

dan mengikuti perkembangan teknologi agar pembelajaran tidak monoton dan juga inovasi dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar. Pada pembelajaran membaca al-Qur’an di lokasi 

penelitian, perlu adanya terobosan-terobosan dalam pengajaran yang selama ini bersifat klasikal. 

Model pembelajaran membaca al-Qur’an yang digunakan selama ini masih didominasi oleh 

pendekatan yang berpusat pada guru sehingga menyebabkan konstruksi pengalaman belajar siswa 

menjadi kurang maksimal. 

Pembelajaran membaca al-Qur’an yang selama ini berjalan di Madrasah Tsanawiyah lokasi 

penelitian tidak sepenuhnya memanfaatkan media pendamping. Ini terlihat pada pembelajaran 

membaca al-Qur’an yang hanya menggunakan buku utama saja padahal di kelas tersedia media 

seperti papan tulis, dan lain sebagainya. Dan juga guru tidak sama sekali memanfaatkan media 

visual seperti penayangan video, pengenalan huruf melalui gambar dan media lainnya yang 

memuat tentang bacaan yang benar sesuai kaidah tajwidnya. Akan tetapi guru hanya menjadi 

peraga dan mencontohkan bacaan untuk diikuti seluruh siswa yang diajarkan. 

Berdasarkan peran dan keaktifan siswa, dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya 

melibatkan siswa untuk bekerja lebih banyak dan aktif. Dalam tinjauan penulis, model yang 

diterapkan dalam pembelajaran al-Qur’an adalah model klasik seperti baca simak, baca meniru, 

dan baca bersama. dari proses pelaksanaan pembelajarannya guru mengajak satu persatu siswa 

untuk membaca bersama guru sehingga anak yang lain menunggu giliran antrian membaca dan 

merasa bosan dan tidak terkendali akan adanya aktifitas lain yang dilakukan siswa selain 

pembelajaran. 

Aspek keholistikan atau keseluruhan cakupan materi dan kemampuan pembelajaran al-

Qur’an belum ada model yang memenuhi nya. Kebanyakan model pembelajaran hanya 

memaksimalkan kemampuan membaca peserta didik, tidak pada kemampuan menulis, 
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menerjemahkan, dan mempelajari qiraah nada dan lagu secara sekaligus dalam satu model 

pembelajaran. Kalaupun ada yang mengajarkan nada irama dan lagu dalam keseluruhan 

pembelajaran, namun tidak semua irama lagu yang diajarkan pada siswa bahkan hanya satu irama 

saja yang diajarkan. Sehingga model yang ada selama ini belum dianggap sebagai model 

pembelajaran yang menyeluruh dalam cakupan materi dan kompetensinya. 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa belum terlihat model pembelajaran 

membaca al-Qur’an yang terpola secara sistematis, memaksimalkan media pembelajaran 

disamping buku utama, tidak memiliki capaian dan waktu pembelajaran yang realistis, belum 

terlihat juga peranan aktif dari siswa dalam pembelajaran membaca al-Qur’an, dan dari segi ke 

holistikan materi belum mencakup semua seluruh materi seperti kaidah tajwid dan seluruh 

langgam secara menyeluruh. 

Berdasarkan jawaban informan pada kategori metode pembelajaran, ditemukan bahwa 

metode pembelajaran yang dilakukan selama ini belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal. 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an yang dilakukan selama ini hanya pada penguatan 

materi tajwid saja dan kurang pada praktek. Dari pernyataan informan dapat dilihat bahwa 

metode yang digunakan selama ini belum sepenuhnya memberikan hasil sebagaimana yang 

diharapkan. Dari hasil pernyataan informan maka terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran 

membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kota Batam belum sepenuhnya maksimal. Dari 

hasil wawancara dengan informan lainnya, tentang sistematisasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran, sebagian informan menjawab bahwa kegiatan pembelajaran belum terlaksana 

sesuai dengan urutan yang sistematis. 

Selanjutnya, dari sudut perean guru, data menunjukkan bahwa guru menjadi sentral 

pembelajaran dan menjadi contoh dari pembelajaran. Fakta ini tentu menjadi sebuah hal yang 

bertolak belakang dari pembelajaran inovatif aktif yang seharusnya bisa dilakukan dalam proses 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Dari pernyataan informan lainnya ditemukan bahwa peran 

guru dalam pembelajaran membaca al-Qur’an kurang maksimal. Akan diperbaiki kedepannya 

dimana peran guru adalah sebagai fasilitator yang akan lebih memotivasi siswa untuk aktif dan 

terlibat dalam pembelajaran. Informan memberikan jawaban bahwa peran guru dominan. 

Namun, pelaksanaanya tidak berjalan dengan baik. Sedangkan dalam pembelajaran aktif, guru 

hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta belajar untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an masih berputar pada lebih 

banyaknya guru dalam penyampaian materi daripada peserta belajar yang aktif dan mengeksplor 
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pembelajaran itu sendiri. Ini yang harus menjadi catatan bahwa pembelajaran yang lebih 

melibatkan siswa untuk aktif dianggap lebih maksimal daripada pembelajaran yang hanya 

mengandalkan peranan guru lebih banyak daripada peserta belajar. 

Selanjutnya, dari sudut peran siswa, ditemukan jawaban dari informan yang menyatakan 

bahwa peran peserta belajar dalam pembelajaran membaca al-Qur’an belum sepenuhnya terlihat 

baik. Karena guru yang mengajar masih menggunakan sistem pembelajaran klasik. Tidak ada 

melibatkan peserta belajar untuk aktif dalam pembelajaran. Dari pernyataan dan jawaban 

informan, dapat dilihat bahwa guru belum maksimal dalam melibatkan siswa untuk belajar aktif. 

Menurut tanggapan informan, upaya guru melibatkan siswa secara aktif adalah hanya dengan 

memberikan tugas sesuai dengan kemampuan peserta belajar. Namun, pemberian tugas bukan 

termasuk dalam melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar, akan tetapi fungsi dari pemberian 

tugas adalah untuk mengukur kemampuan kognitif anak dalam memahami materi pelajaran. 

Maka dapat dilihat disini bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an di 

Madrasah Tsanawiyah Batam belum sepenuhnya melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pernyataan-pernyataan informan yang mengarah kepada 

perancangan materi pembelajaran membaca al-Qur’an selama ini, diperolehlah fakta yang 

mengindikasikan bahwa materi belum disusun secara mendetail dan sistematis. Informan 

menyatakan bahwa penyusunan dilakukan belum sesuai dengan baik perlu pembenahan dan 

peningkatan dengan pelatihan guru untuk meningkatkan kompetensi guru. Perencanaan 

pembelajaran sama sekali tidak ada dilakukan, dan sebagian informan mengatakan ada 

pelaksanaan perencanaan materi pembelajaran namun perlu untuk ditingkatkan kembali bahkan 

tidak ada kontrol dari kurikulum. Tidak semua guru membuat perencanaan pembelajaran 

terdokumentasi. Dalam hal ini, informan menyatakan bahwa pembuatan perencanaan 

pembelajaran harus dikuatkan lagi dari segi aturan dan regulasinya. 

Dari pernyataan informan tentang keterkaitan materi sebelum dan sesudah dapat dilihat 

bahwa ada yang mengaitkan materi sebelum dengan materi yang akan dipelajari untuk 

merefleksikan ingatan siswa dalam menerima materi selanjutnya. Informan lain menyatakan 

berbeda, dalam pernyataannya ia mengatakan bahwa tidak semua tiap kali pertemuan dilakukan 

akan tetapi dilakukan saat teringat saja. Selain itu, dalam kategori kesesuaian penilaian materi 

dengan indikator-indikator yang ditentukan dalam perencanaan pembelajaran, tidak ada guru 

yang menyesuaikan penilaiaan penguasaan materi dengan indikator perencanaan. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan penyusunan materi pembelajaran membaca al-Qur’an di Madrasah 
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Tsanawiyah Kota Batam belum terlaksana dengan baik, dan perlu adanya peningkatan 

pengetahuan guru dalam hal merancang materi pembelajaran. 

Selanjutnya, pengelompokan jawaban informan tentang bagaimana cakupan materi 

pembelajaran membaca al-Qur’an selama ini. Berdasarkan hasil pernyataan- pernyataan informan 

yang mengarah kepada bagaimana cakupan materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran 

membaca al-Qur’an selama ini, diperolehlah fakta bahwa penyampaian cakupan materi belum 

sepenuhnya menyeluruh. Keterkaitan materi satu dengan materi lainnya belum mencakup secara 

keseluruhan. Dari hasil jawaban informan, terlihat bahwa dalam rancangan cakupan materi 

pembelajaran al-Qur’an belum sepenuhnya menyeluruh, dalam hal ini materi yang disajikan hanya 

pada pengenalan huruf, lalu pengenalan tajwid dan membaca sesuai tajwid. Akan tetapi dalam 

penyampaiannya tidak semua disampaikan seperti mempelajari irama dan langgam bacaaan al-

Qur’an. Pengenalan huruf tidak memperhatikan perbedaan huruf yang signifikan, dan tidak 

dipelajari tentang gharaib al-Qur’an. Siswa dituntut untuk menghafal al-Qur’an tanpa melihat 

apakah bacaannya sudah sesuai atau belum. 

Informan lain menyatakan bahwa cakupan materi yang disajikan sudah sangat baik, dimulai 

dari pengenalan tajwid dasar, hukum huruf, makharijul huruf, sifat huruf dan sebagainya. 

Namun, hal itu belum mencakup irama atau langgam dalam membaa al- Qur’an. Dalam konteks 

membaca al-Qur’an, menghiasi bacaan merupakan salah satu kriteria yang diperlukan, sehingga, 

diperlukan adanya praktek dan pengaplikasian irama dalam membaca al-Qur’an supaya dapat 

memperindah bacaan dan orang yang mendengarkan pun dapat menyentuh hati. 

Data hasil wawancara tentang langgam apa saja yang diajarkan guru membaca al- Qur’an 

dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Batam selama ini, ditemukan 

bahwa langgam atau irama yang digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an selama ini 

adalah tidak menyeluruh. Artinya, sebagian guru ada yang mengajarakan, dan sebagian lain tidak. 

Bagi guru yang mengajarkan langgam, pengajarannya pun hanya sebatas kepada beberap langgam 

daja dan tidak menyeluruh. di samping itu, pembalajaran langgam tidak secara eksplisit dijadikan 

sebagai bagian dari materi pembelajaran membaca al-Qur’an. Selain itu, ditemukan juga fakta 

bahwa penggunaan langgam dalam pembelajaran membaca al-Qur’an disesuaikan dengan 

kemampuan guru. Ini dikarenakan tidak semua guru membaca al-Qur’an yang mempunyai 

kemampuan membaca dengan langgam. Berdasarkan analisis peenliti, hal ini terjadi dikarenakan 

tidak adanya inovasi guru dalam mengajarkan langgam baik dari sudutu inovasi cara maupun 

media yang digunakan. 
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Berdasarkan jawaban informan, terlihat jelas bahwa materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an tidak menyeluruh karena tidak lengkapnya materi 

pembelajaran. Pembelajaran al-Qur’an hendaknya mencakup aspek pengenalan huruf, 

makhorijul huruf, cara membedakan huruf dengan sifatnya, kaedah tajwid, dan serta 

membacanya dengan irama setiap bacaan al-Qur’an. Dengan adanya cakupan materi yang 

menyeluruh, dapat meningkatkan kemampuan peserta belajar dalam membaca al-Qur’an dan 

membuat peserta belajar meningkat dalam hasil belajar karena semua aspek materi dipelajari. 

Data wawancara selanjutnya adalah terkait dengan penggunaan media apa saja yang 

digunakan pada pembelajaran membaca al-Qur’an selama ini. Berdasarkan hasil pernyataan-

pernyataan informan, diperolehlah bahwa masih minimnya penggunaan media dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Selain buku utama, pernyataan informan tidak menunjukkan 

adanya penggunaan media baik itu media bergambar, dan audio video visual. Pada penggunaan 

media pembelajaran, guru masih belum banyak menggunakan media selain buku ajar utama. 

Penggunaan media belum sepenuhnya dilakukan dengan maksimal walaupun pada dasarnya 

banyak media yang bisa digunakan di zaman sekarang ini. Bahkan tidak terlihat dari semua 

jawaban informan yang menggunakan media visual seperti gambar, video dan lainnya. Dari hasil 

pemaparan wawancara, dapat dilihat bahwa peserta belajar belum sepenuhnya diarahkan untuk 

menggunakan media. Terlihat dari jawaban informan diatas bahwa media yang digunakan 

hanya buku fisik saja, tidak banyak menggunakan media digital dan juga sistem pembelajaran 

masih bersifat klasik. Model Pembelajaran Membaca Al-Qur’an yang Relevan dengan Konteks 

Madrasah Tsanawiyah Kota Batam 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 

integrasi keilmuan dan realita dilapangan, peneliti menemukan sebuah model belajar al-Qur’an 

yang sesuai dengan konteks Madrasah Tsanawiyah Kota Batam. Model yang dimaksud mengadopsi 

konsep pembelajaran yang menyempurnakan segala aspek proses pembelajaran secara 

menyeluruh. Mulai dari perencanaan, pembelajaran yang melakukan inovasi dalam penggunaan 

media, materi yang tepat sasaran dan tepat guna, pembelajaran dengan konsep student centered, 

dan menyeluruh dari segi pencapaian kemampuan belajar al-Qur’an. Model ini kemudian peneliti 

adopsi dan adaptasi menjadi satu model pembelajaran al-Qur’an dengan nama “Model 

Pembelajaran Al-Qur’an BASIRAH”. 
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Model ini dapat dipahami sebagai model belajar al-Qur’an yang mengaplikasikan segala 

sesuatu yang dapat mendukung tercapainya belajar al-Qur’an secara menyeluruh. Mulai dari skill 

membaca sesuai kaidah tajwid hingga irama langgam, menulis huruf arab, serta memahami isi 

kandungan yang dibaca. Dengan kata lain, selama ini pembelajaran al-Qur’an hanya sebatas 

pandai membaca saja, akan tetapi dengan adanya model ini dapat membantu siswa menguasai skill 

karena keholistikan daripada model Basirah ini. Didukung dengan perencanaan yang matang 

terdokumentasi, menggunakan media yang inovatif, dan mengajak siswa untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Sehingga model ini pada akhirnya bertujuan untuk menembus batas 

kemampuan membaca anak didik yang selama ini hanya dikotakkan pada membaca saja. 

Dengan model pembelajaran membaca al-Qur’an BASIRAH, dianggap mampu untuk 

menjawab tantangan tersebut. Yaitu pembelajaran yang sistematis dari perencanaan, kegiatan dan 

evaluasi. Inovatif dalam penggunaan media teknologi terkini, realistis dalam penyusunan materi 

dan alokasi waktu yang diterapkan, menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, serta holistik yang 

artinya materi yang diajarkan menyeluruh dari makharijul huruf sampai irama langgam. Seperti 

apa secara umum pembelajaran membaca al-Qur’an yang Sistematis, Inovatif, Reaslistis, Aktif, 

dan Holistik akan digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1. Model Belajar al-Qur’an Sistematis, Inovatif, Relaistis, Aktif, dan Holistik 

(BASIRAH) 
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Gambar diatas menunjukkan circle model Basirah. Pada pusat circle menggambarkan 

model yang digunakan yang mengandung akronim dari pangaplikasian model. Basirah merupakan 

akronim dari Belajar al-Qur’an Sistematis, Inovatif, Realistis, Aktif, dan Holistik yang pada gambar 

diatas di urutkan sesuai dengan arah jarum jam. Ke lima rumpun yang mengelilingi model tersebut 

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara bersamaan dalam satu model 

pembelajaran membaca al-Qur’an yang disajikan secara terintegrasi dan berhubungan satu sama 

lain dalam satu model. Sehingga terbentuklah kesempurnaan dari sebuah proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir. 

Seperti yang sudah dipaparkan diatas, model ini diadaptasi dari konsep belajar yang 

menggunakan segala aspek pembelajaran secara menyeluruh. Adaptasi yang dimaksud dapat 

dilihat dari hubungan antara setiap aspek model mulai dari kesistematisan jalannya pembelajaran, 

jelas arah dan tujuan daripada pembelajaran dan dikonsep secara terstruktur mulai dari 

perencanaan kegiatan, pelaksanaan dilapangan, hingga evaluasi yang dilakukan secara teratur dan 
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terdokumentasi. Pembelajaran menggunakan media inovatif seperti media cetak digital, dan lain-

lain. Materi yang dirangkai dengan realisitis serta dipraktekkan secara real oleh pelaksana 

pembelajaran dalam hal ini guru dan siswa. Menuntut siswa untuk aktif serta skill yang diajarkan 

menyeluruh. Dari semua kegiatan itulah model ini diuji dan di ciptakan menjadi sebuah model 

belajar mambaca al-Qur’an.  

Selanjutnya, konsep hubungan lima aspek dalam model ini kemudian digunakan untuk 

menyajikan suatu proses pembelajaran yang relevan dengan konsep pembelajaran yang 

menyeluruh. Keterpaduan rumpun kegiatan model ini juga mencakup segala apa yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. Didalam pelaksanaan model ini nantinya akan memadukan 

belajar al-Qur’an yang kuat secara teori dan aplikasi/praktek. 

Berdasarkan model ini, maka silabus harus didesain merujuk kepada prinsip- prinsip yang 

ada dalam model Basirah, yaitu sistematis, inovatif, realistis, aktif, dan holistik. Prinsip sistematis 

pada silabus diatas dapat dilihat berdasarkan perancangan silabus. Silabus di atas dirancang secara 

teratur, logis, terperinci, dan memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya. Ini terlihat 

dalam prosedur penulisan silabus diatas yang mana penulisannya terstruktur dimulai dengan 

menampilkan tema lalu menuju kepada sub tema. Dalam pelaksanaannya nanti, guru menyajikan 

tema ayat yang akan dipelajari oleh peserta didik. Dipilih beberapa ayat didalam surah-surah al-

Qur’an yang memuat kaidah langgam, tajwid, dan makhroj. Penyajiannya pun berbeda, 

sebagaimana pada umumnya pembelajaran dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah sampai tajwid 

hingga langgam. Berbeda dengan model Basirah yang penyajiannya dimulai dari langgam. Ini 

yang menjadi pembeda antara belajar membaca al-Qur’an yang sudah ada dengan belajar membaca 

al-Qur’an model Basirah. 

Adapun tema dalam silabus ini adalah ayat yang akan dibedah menjadi sub tema seperti 

langgam, tajwid, dan makhorijul huruf. Sebagai contoh, yang menjadi tema adalah surah Al-

Fatihah ayat 1-7, lalu ayat ini dibedah secara sistematis dengan mempelajari sub tema yang pertama 

yaitu langgam Bayati. Langgam bayati ini merupakan langgam yang terkenal dan banyak dibacakan 

oleh pelantun ayat al-Qur’an. Begitu banyak sumber belajar dari berbagai media untuk langgam 

bayati ini. Sehingga penulis silabus pun menyertakan link video pada perancangan silabus untuk 

lebih mudah menemukan sumber belajar. Lalu kaidah tajwid yang terdapat dalam surah al-

Fatihah. Menelaah kaidah yang terdapat secara umum dengan menspesifikkan kaidah tajwidnya 

hanya pada kaidah mad/bacaan panjang saja. Banyak hukum yang terkandung dalam materi Mad, 

sehingga melihat dari konsep yang merujuk kepada memahami keadaan peserta didik dalam 
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menerima materi belajar secara realistis, maka penyajian materi pun dibagi kedalam beberapa 

tema ayat. Dapat kita lihat pada silabus, bahwa untuk mempelajari hukum mad memerlukan dua 

tema ayat dan empat kali pertemuan. Serta makhrijul huruf dengan memperhatikan relevansi 

karakter huruf. Huruf di klasifikasikan menurut kesamaan bentuk dan urutan. Artinya, setiap 

huruf dikelompokkan sesuai dengan karakter yang sama secara struktur bentuk. Juga dilihat dari 

bentuk huruf-huruf yang dapat disambung baik sebelum atau sesudahnya dan huruf yang tidak 

dapat disambung sesudahnya. 

Silabus ini juga dirancang berdasarkan model Basirah yang inovatif. Belum ada selama ini 

pembelajaran membaca al-Qur’an yang melakukan konsep Basirah ini. Artinya, model ini 

dirancang sedemikian rupa dengan menggunakan sebuah gagasan baru untuk memperbarui dan 

menyempurnakan suatu pembelajaran yang sudah ada untuk diaplikasikan ataupun diadopsi. Hal 

ini terlihat dari struktur perancangan silabus Basirah yang mengaplikasikan pembelajaran 

membaca al-Qur’an yang diawali dengan menganalisis tema ayat. Selama ini, pembelajaran al-

Qur’an dimulai dari mempelajari makharijul huruf, lalu dilanjutkan dengan membaca sesuai 

kaidah tajwidnya, bahkan hanya sedikit pembelajaran membaca al-Qur’an yang secara lengkap 

mempelajari langgamnya. Lalu mempelajari langgam, membedah kaidah tajwid dan makhrijul 

huruf yang dibantu dengan media yang memadai yang mendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran. Media dalam hal ini, dapat kita lihat bahwa pembelajaran menggunakan media 

seperti media elektronik yang mutakhir seperti laptop, dan infokus disamping penggunaan media 

bergambar yang sesuai dengan tema ayat. 

Selanjutnya adalah hal-hal yang merujuk kepada prinsip realistis dalam model Basirah. 

Konsep belajar membaca al-Qur’an dengan model Basirah ini dirancang dengan melihat situasi 

baik psikis maupun kemampuan peserta didik. Model Basirah ini sangat memiliki pemahaman 

yang baik tentang realitas dan memahami mana yang bisa dan yang tidak bisa dilakukan sehingga 

pembelajaran bersifat wajar dan tidak memaksakan kehendak. Hal ini dapat dilihat dari 

pembagian materi yang yang terdapat pada silabus. Materi dirancang dengan sedemikian rupa 

lengkap, dengan pembagian tema ayat yang sudah ditentukan disesuaikan dengan tujuan dari 

pembelajaran. Untuk mencapai satu tujuan pembelajaran tidak langsung dalam satu pertemuan 

pembelajaran. Akan tetapi dibagi menjadi dua pertemuan agar tidak terlalu membebani peserta 

didik dalam menyerap materi belajar. Sebagai contoh, untuk mencapai tujuan pembelajaran pada 

tema surah al-mulk membutuhkan waktu dua kali pertemuan dan materi dibagi menyesuaikan 

pertemuan pertama dan kedua. Inilah yang melandasi daripada konsep realistis dalam model 
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Basirah yang tidak pernah memaksakan kehendak dan selalu memahami keadaan atau situasi yang 

sebenarnya terjadi. 

Selanjutnya adalah hal-hal yang merujuk kepada konsep aktif dalam pembelajaran membaca 

al-Qur’an model Basirah. Model Basirah ini dirancang sedemikian rupa dengan proses interaksi 

yang ditandai dengan adanya keseimbangan antara pendidik dan peserta didik. Artinya, model 

Basirah dengan konsep aktif ini didefinisikan sebagai suatu pembelajaran membaca al-Qur’an 

yang melibatkan seluruh panca indera dimana berpusat pada keaktifan peserta didik yang di 

kordinir oleh guru selama proses pembelajaran. Hal ini dapat di lihat dalam perancangan silabus, 

bahwa peserta didik melibatkan seluruh panca indera nya untuk mendengar, melihat, dan 

mengucapkan sajian materi pembelajaran. Peserta didik dilibatkan untuk mendengar bacaan 

tilawah dan murattal baik secara bersama-sama maupun secara mandiri. Lalu diminta untuk 

melihat dan memahami serta bisa mengidentifikasi kaidah tajwid yang terkandung didalam tema 

ayat. Juga dalam hal ini, peserta didik di tuntut untuk mampu melafalkan bacaan pada tema ayat 

sesuai dengan kaidah makhroj yang benar dan tepat. Semua hal itu tergambar dalam kegiatan 

pembelajaran pada silabus model Basirah. Dapat diamati pada kolom kegiatan pembelajaran 

diatas, bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru mengajak, memberi perintah, berdiskusi, dan 

meminta peserta didik untuk mendengar, melihat, dan mempraktekkan baik secara lisan maupun 

tulisan unsur daripada sub tema ayat seperti mempraktekkan langgam, mendiskusikan kaidah 

tajwid dan makhrorijul huruf. 

Silabus Model Basirah diatas, pada akhirnya merujuk pada konsep pembelajaran yang 

holistik. Proses perancangan model pembelajaran membaca al-Qur’an Basirah ini memperhatikan 

konsep holistik yaitu pembelajaran yang dirancang dengan menyempurnakan cakupan materi 

yang dibutuhkan untuk mahir membaca al-Qur’an. Hal ini terbukti pada perancangan silabus 

pembelajaran diatas yang menyajikan semua materi yang dibutuhkan untuk semua langgam 

bacaan, kaidah tajwid, dan makhorijul huruf. Mulai dari langgam Bayati, Hijaz, Rast, Shoba, 

Jiharkah, Shika, dan Nahawand. Lalu kaidah tajwid Mad/bacaan panjang, lam ta’rif, hukum nun 

dan mim sukun, hingga kepada qalqalah. Sampai kepada pembahasan makhrijul huruf hijaiyah 

yang berjumlah maksimal 30 huruf dibagi berdasarkan kesamaan karakter dan bentuk huruf. 

Dengan kesempurnaan cakupan materi yang dirancang secara konsep holistik dalam model 

Basirah ini dianggap mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran membaca al-Qur’an dan 

menciptakan generasi Qur’ani yang mahir dan cinta kepada al-Qur’an. 

 



JURNAL PENDIDIKAN ISLAM ARRIYADHAH VOL. XVIII NO. 2 JULI – DESEMBER 2021 

 

74 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan dua hal. Pertama, pembelajaran membaca al-

Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kota Batam selama ini dapat diketegorikan kurang baik. 

Kesimpulan ini didasarkan kepada empat hal yaitu, metode, cakupan materi, peran siswa dan guru, 

dan media dalam pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kota 

Batam selama ini. 

Dari sudut metode, ditemukanlah bahwa penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan 

selama ini menggunakan metode klasik. Walaupun adanya upaya untuk menggunakan acuan 

kurikulum dan metode lembaga, akan tetapi upaya tersebut belum maksimal dan dapat dikatakan 

tidak konsisten. Bahkan, masih ditemukan metode yang digunakan pada pembelajaran membaca 

al-Qur’an yang belum menggunakan metode seperti Sorogan, qiraati, dan lain sebagainya. Yang 

lebih parahnya adalah belum ditemukan pembelajaran yang mengintegrasikan antara membaca, 

menulis, dan mengamalkan al-Qur’an. Selama ini, pembelajaran hanya mengutamakan teori pada 

hukum tajwid saja dan kurang praktek. 

Dari sudut materi, hal yang melandasi penulis mengatakan sangat tidak maksimal adalah 

realita dilapangan yang mengindikasikan bahwa materi tidak disusun secara sistematis. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa pembelajaran tidak menggunakan buku materi ajar, akan tetapi 

mengandalkan pengetahuan guru saja terkait tajwid dan hukum bacaan yang ditemukan. Fakta 

lain juga mengungkap bahwa di salah satu madrasah tidak ada keterkaitan materi pembelajaran. 

Artinya, penguasaan materi satu tidak menjadi syarat untuk melangkah ke materi selanjutnya. 

Selanjutnya, dari sudut peran siswa, peneliti menemukan peranan siswa dalam 

pembelajaran masih belum maksimal terutama dalam hal keaktifan dalam pembelajaran 

membaca al-Qur’an. Temuan juga mengungkap bahwa guru belum sepenuhnya memberikan 

dorongan kepada siswa untuk aktif dan berkontribusi dalam pembelajaran. Artinya tidak ada 

perancangan keterlibatan siswa yang dilakukan selama ini. 

Hal yang sama juga ditemukan dari sudut peran guru. Peneliti menemukan bahwa selama 

ini guru tidak maksimal dalam melakukan pengajaran. Hal ini dilandaskan dari hasil analisa data 

wawancara bahwa guru menjadi sentral pembelajaran. Fakta ini tentu menjadi sebuah hal yang 

bertolak belakang dari pembelajaran inovatif aktif yang seharusnya bisa dilakukan dalam proses 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Belum maksimalnya peran guru dilandaskan kepada lebih 

dominannya guru dalam penyampaian materi daripada peserta yang belajar aktif dan mengeksplor 

pembelajaran itu sendiri. Fakta ini berujung kepada tidak terlaksananya pembelajaran yang aktif 
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dan membuat siswa bosan dan tidak termotivasi dalam pembelajaran. 

Terakhir, dari sudut penggunaan media pembelajaran, peneliti menemukan fakta bahwa 

masih minimnya penggunaan media yang sesuai terkait materi pembelajaran. Hal ini diperparah 

dengan tidak adanya penggunaan media baik itu media bergambar, audio atau video visual 

disamping penggunaan buku utama. Beberapa guru yang ada menggunakan media pun tidak 

maksimal. Ini disebabkan karena keterbatasan alat media di Madrasah sehingga merepotkan guru 

dalam mempersiapkannya. 

Model Pembelajaran Membaca al-Qur’an yang Relevan dengan Konteks Madrasah 

Tsanawiyah Kota Batam 

Berdasarkan kepada hasil analisis yang dilakukan terhadap literatur-literatur yang berkaitan 

dengan pembelajaran membaca al-Qur’an dan realita yang terjadi di lapangan berdasarkan data 

yang telah terkumpul, peneliti menemukan model pembelajaran yang sesuai dengan konteks 

Madrasah Tsanawiyah Kota Batam. Model yang dimaksud adalah model Basirah. Basirah adalah 

akronim dari Belajar al-Qur’an Sistematis, Inovatif, Realistis, Aktif, dan Holistik. Dalam 

aplikasinya lima konsep tersebut dapat dilihat dari integrasi pembelajaran kaidah huruf, kaidah 

tajwid, dan kaidah langgam. Lima konsep tersebut peneliti adopsi, adaptasi, dan kombinasikan 

dalam sebuah model pembelajaran dengan nama Model BASIRAH. Dikarenakan model ini 

didesain berdasarkan permasalahan dan kebutuhan pembelajaran membaca al-Qur’an di 

lapangan, model ini diyakini mampu menjadi solusi untuk permasalahan pembalajaran membaca 

al-Qur’an di MTs Kota Batam. 
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